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ABSTRAK  

Tujuan dari penelitian ini ialah mendeskripsikan pengasuhan ibu tunggal dalam 
membentuk kedisiplinan pada anak remaja di Komplek Griya Harapan A Sako 
Palembang. Jenis penilitian yang di gunakan adalah deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan observasi. Subjek 
penelitian ini berjumlah 6 orang yaitu tiga orang tua tunggal yang memiliki anak 
usia remaja atau sekolah menengah pertama. Hasil penelitian menunjukan Ibu 
tunggal yang bekerja di luar rumah menerapkan pola asuh Neglectful (sembrono) 
dan Permisif ( serba boleh) lalu untuk Ibu tunggal yang tinggal dengan orang tua 
menerapkan demokratis dan permisif dan untuk Ibu tunggal yang bekerja di 
rumah atau bekerja online menerapkan otoritatif dan demokratis. Pada lingkungan 
sekolah berupa kegiatan kepramukaan dimana anak tersebut mengikuti kegiatan 
kepramukaan tetapi sering bolos dalam kegiatan dan ada juga anak terkejut rajin 
dan disiplin dalam mengikuti setiap kegiatan kepramukaan. Adapun kedisiplinan 
di lingkungan masyarakat berupa pengembangan bakat dimana cara anak tersebut 
mengembangkan bakatnya cukup disiplin yaitu dengan sering ikut kegiatan ikatan 
remaja masjid Annur atau disebut juga dengan IRMA selain itu ada juga anak 
remaja mengikuti latihan dan bahkan lomba sepak bola remaja pada pertandingan 
antar RT. 

Kata kunci: Polah Asuh Ibu Tunggal, Kedisiplinan,Peran Orang Tua Tunggal, 
Kepramukaan, Pengembangan Bakat. 

  



Universitas Sriwijaya 
 

xiii 
 

ABSTRAK  

The aim of this research is to describe the care of single mothers in forming 
discipline in teenage children at the Griya Harapan A Sako Complex in 
Palembang. The type of research used is descriptive with a qualitative approach. 
Data collection was carried out by interviews and observations. The subjects of 
this research were 6 people, namely three single parents who had teenage or 
middle school aged children. The results of the research show that single mothers 
who work outside the home apply Neglectful (reckless) and Permissive 
(permissive) parenting patterns, then single mothers who live with their parents 
apply democratic and permissive parenting and for single mothers who work at 
home or work online apply authoritative and democratic. In the school 
environment in the form of scouting activities where the children take part in 
scouting activities but often miss out on activities and there are also children who 
are surprised to be diligent and disciplined in participating in every scouting 
activity. Discipline in the community is in the form of talent development where 
the way children develop their talents is quite disciplined, namely by frequently 
taking part in Annur Mosque youth association activities or also known as IRMA. 
Apart from that, there are also teenagers who take part in training and even youth 
football competitions in inter-RT matches. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Remaja merupakan masa dimana peralihan dari masa anak-anak ke masa 

dewasa, yang telah meliputi semua perkembangan yang dialami sebagai persiapan 

memasuki masa dewasa. Perubahan perkembangan tersebut meliputi aspek fisik, 

psikis dan psikososial. Masa remaja merupakan salah satu periode dari 

perkembangan manusia. Remaja ialah masa perubahan atau peralihan dari anak-

anak ke masa dewasa yang meliputi perubahan biologis, perubahan psikologis, 

dan perubahan sosial (Sofia & Adiyanti, 2013) Menurut King (2012) remaja 

merupakan perkembangan yang merupakan masa transisisi dari anak-anak menuju 

dewasa. Masa ini dimulai sekitar pada usia 12 tahun dan berakhir pada usia 18 

sampai 21 tahun.  

Menurut Monks (2008) remaja merupakan masa transisi dari anak-anak 

hingga dewasa, Fase remaja tersebut mencerminkan cara berfikir remaja masih 

dalam koridor berpikir konkret, kondisi ini disebabkan pada masa ini terjadi suatu 

proses pendewasaan pada diri remaja. Masa tersebut berlangsung dari usia 12 

sampai 21 tahun, dengan pembagian sebagai berikut: a. Masa remaja awal (Early 

adolescent) umur 12-15 tahun, b. Masa remaja pertengahan (middle adolescent) 

umur 15-18 tahun, c. Remaja terakhir umur (late adolescent) umur 18-21 tahun. 

Masa remaja merupakan periode transisi dari anak menuju dewasa. Pada 

usia ini kerap ditemukan perilaku berisiko yang bisa jadi mengarah ke tindakan 

kriminal. Kenakalan remaja merupakan perilaku menyimpang yang dilakukan 

sesearang usia 14-19 tahun yang menimbulkan masalah atau keonaran dalam 

masyarakat. 

Anak yang sudah merasa tidak nyaman dalam rumah di karenakan salah 

satu penyebab nya yaitu karena lingkungan keluarga yang tidak harmonis bahkan 

adanya penceraian sehingga menyebabkan hanya salah satu dari orang tua yang 

bisa mendidik anak tersebut maka tidak akan lengkap pendidikan yang di dapat 

kan oleh anak tersebut akibat dari penceraian tersebut dimana anak remaja mudah 



  
 

2 
 

terpengaruh lingkungan misalnya ajakan teman yang membuatnya melakukan hal 

negatif. 

Membimbing para remaja dalam mendisiplinkanya merupakan hal yang 

dapat membantu dalam tahap menuju kedewasaan yang lebih baik. Namun bukan 

para remaja saja, karakter disiplin juga sangat penting di miliki oleh Anak-anak 

usia dini. Dalam hal ini orang tua perlu memberikan karakter kedisiplinan anak 

sejak dini. Namun pembentukkan karekter kedisiplinan pada Anak usia dini 

sangatlah tidak mudah, karena Di butuhkan kan kesabaran pembiasaan dan 

ketekunan dari orang tua. Sebagai orang tua pastinya menginginkan anak menjadi 

anak yang disiplin maka seharusnya terlebih dahulu karakter disiplin itu sendiri 

harus tertanam di hati para orang tua.    

Pendidikan akan berhasil dengan baik apabila ada kerjasama antara 

keluarga, sekolah dan masyarakat. Apa yang diajarkan disekolah seharusnya 

diterapkan pula di keluarga, dan didukung oleh anggota masyarakat. Ibu yang 

berperan sebagai ibu tunggal dianggap memiliki keterbatasan dalam proses 

pembentukan kemandiriananak. Tidak adanya figur ayah dalamkeluarga membuat 

anak kurang disiplindan kurang memiliki kepercayaan diri. 

 Dari semua penjelasan di atas bahwa peranan orang tua sangat penting 

dalam mendidik dan membentuk kepribadian anak, terutama pada saat anak-anak 

masih berada dalam usia mengajak remaja. Secara logika pengasuhan anak remaja 

lebih terkendali dan terarah bila anggota keluarga masih utuh. Artinya pengaruhan 

anak masih dilakukan oleh bapak dan ibu. Persoalannya keluarga, mengasuh anak 

juga dipengaruhi oleh kondisi ekonomi. Dapatlah dipahami bila pengasuhan anak 

dilakukan oleh orang tua tunggal (ibu) tentu akan sangat berat. 

    Permasalahannya akan berbeda antara pengasuhan anak remaja oleh ibu 

tunggal bapak dengan pengasuhan anak remaja oleh ibu tunggal Ibu. Pada 

masyarakat Indonesia peran seorang bapak sangatlah besar. Bapak merupakan 

sumber ekonomi keluarga, ibu mengumpulkan/mengatur makanan sehari-hari bagi 

suami dan anak-anaknya. Oleh karena besarnya peran bapak dalam ekonomi 

keluarga maka kedudukan juga sangat besar dan menentukan dalam keputusan-
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keputusan keluarga, hal ini dikemukakan oleh Alisyahbana ( dalam Lili Darmani, 

2009: 2) 

Seorang ibu tunggal dalam keluarga akan berperan ganda, disamping 

bertugas mengasuh anak, juga akan berperan dalam mencari nafkah sebagai 

pengganti kepala keluarga. hal ini memberikan konsekuensi kepada ibu untuk 

mencukupi kebutuhan keluarganya, sehingga dia harus bisa membagi waktu 

antara berkerja dengan waktu untuk mengasuh anak, sehingga anak tidak merasa 

diterlantarkan.  

Secara tidak langsung kedudukan ibu sebagai single parent, akan sangat 

mengurangi intensitas pengasuhan bagi anak-anaknya. Contohnya saja kasus 

perceraian, akan memberikan dampak bagi pengasuhan anak, dan perubahan pola 

pengasuhan anak ini akan memberikan pengaruh pula bagi kelangsungan 

pertumbuhan kepribadian anak. Prilaku anak yang terbentuk dari orang tua 

tunggal akan berbeda dengan anak yang diasuh oleh orang tua yang masih 

lengkap.  

Dari uraian tersebut diketahui peran besar yang dilakukan oleh orang tua, 

khususnya ibu dalam memberikan pendidikan untuk membentuk kedisiplinan. 

Ibulah yang paling dekat dengan anak remaja, dan juga seorang ibu mempunyai 

waktu yang lebih banyak bila disbandingkan dengan bapak, sehingga secara 

psikologis anatara ibu dan anak mempunyai ikatan yang lebih erat. Dengan segala 

keterbatasan dan peran yang dipegang oleh seorang ibu maka tugas dalam 

mengawasi dan mendidik anak akan mengalami hambatan sehingga peran orang 

tua tunggal (ibu) dalam hal mengarahkan pendidikan anak tidak dapat dijalankan 

dengan maksimal. Sebagai akibatnya anak akan mengalami berbagai macam 

perilaku menyimpang, suka menyendiri, pemarah, tidak patuh kepada orang tua, 

malas belajar dan lain sebagainya.  

Kedisiplinan pada anak remaja yang menjadi tiga patokan yaitu 

1.ketakwaan dimana Ketakwaan merupakan perwujudan dari kedisiplinan yang 

tinggi dalam mematuhi perintah Allah swt. Ketakwaan adalah harta pusaka yang 

tidak dapat diwariskan melalui garis, Berdasarkan uraian di atas, disiplin 

beribadah adalah perasaan taat dan patuh terhadap perbuatan atau pernyataan 
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bakti terhadap Allah yang didasari oleh peraturan agama. 2. Disiplin juga 

melibatkan ketaatan terhadap peraturan dan etika yang berlaku di lingkungan 

sekitarmu. Ini mencakup mematuhi aturan di tempat kerja, menghormati hak-hak 

orang lain, dan menghindari perilaku yang melanggar norma-norma sosial. 3. 

tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai peraturan 

yang telah ditentukan, sedangkan tanggung jawab ialah sikap atau perilaku dalam 

melaksanakan kewajibannya misalkan dalam menjalankan tanggung jawab sehari-

hari di sertai dengan kedisiplinan. 

Dari uraian diatas, peneliti mengamati bahwa ayah dan ibu memiliki peran 

dan tanggung jawab masing-masing dalam keluarga terutama dalam membentuk 

kemandirian, kedisiplinan, kepribadian dan lain sebagainya. Dengan demikian 

peneliti memiliki keyakinan bahwa cara ibu yang masih memiliki suami dengan 

ibu sebagai orang tua tunggal akan berbeda dalam mendidik anak remaja dengan 

membentuk kedisiplinan dapat dilihat dari aspek kedisiplinan di keluarga berupa 

ketakwaan dan tanggung jawab, di sekolah untuk kegiatan kepramukaan, adapun 

di masyarakat berupa pengembangan bakat. 

Berdasarkan data awal yang bersumber dari ketua RT pada tanggal 2 April  

2024 bahwa dari 15 kepala keluarga yang berada di komplek griya harapan 

Kecamatan Sako Palembang ( terlampir ). Survei yang dilakukan oleh peneliti 

dengan jumlah ibu orang tua tunggal sekitar 13 orang yang terdapat beberapa 

faktor penyebab dari kasus perceraian seperti adanya gangguan pihak ketiga dan 

kurangnya keharmonisan dalam rumah tangga.  

Berdasarkan meningkatnya kasus perceraian dan Kematian Ayahnya di 

komplek griya harapan A kecamatan Sako Palembang yang sangat berdampak 

pada tumbuh kembang anak. Pada umumnya anak yang kehilangan salah satu 

orang tuanya cenderung kehilangan kepercayaan diri dan merasa risih dalam 

pergaulan sehari-hari. Anak sering merasa iri terhadap teman yang memiliki orang 

tua lengkap sehingga menyebabkan anak kerap melakukan perbuatan yang 

menyimpang selain itu di hadapkan dengan usia remaja sudah Bernai membatah 

perintah orang tua bahkan sering ribut dengan orang tua terkhusus ibu tunggal. 

Pada kasus di komplek Griya Harapan A dimana ibu tunggal mereka ini banyak 
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anaknya bukan usia remaja, tetapi yang usia anak sekolah dasar selain itu ada juga 

anak yang usia meranjak dewasa atau bisa disebut sudah SMA, sedangkan anak 

remaja hanya sedikit. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis memandang perlu untuk 

mengadakan suatu penelitian bagaimana Pengasuhan ibu tunggal dalam 

membentuk kedisiplinan pada anak remaja di komplek griya harapan Sako , kota 

Palembang. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana pengasuhan ibu tunggal dalam membentuk kedisiplinan pada 

anak remaja di Komplek Griya Harapan A Sako Palembang ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengasuhan ibu tunggal dalam 
membentuk kedisiplinan anak remaja di Komplek Griya Harapan A Sako 
Palembang  

 

1.4 Manfaat Hasil Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Menambah kajian keilmuan tentang pengasuhan Ibu Tunggal Dalam 

Membentuk kedisiplinan pada anak remaja, sehingga pendidikan keilmuan 

tentang pendidikan di dalam keluarga.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Untuk mahasiswa penelitian ini bisa berguna untuk peneliti selanjutnya 

dalam memperluas pengetahuan tentang bagaimana pengasuhan ibu 

tunggal dalam membentuk kedisiplinan pada anak remaja. 

b. Untuk ibu tunggal bisa dijadikan sebagai pedoman dalam membenuk 

kedisiplinan anak.    
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